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ABSTRAC

This study aimed to know the influence of slovency, probability and size
company of income smoothing in the sector industrial goods comsumption listed on the
indonesian stock exchange. The sample in this study is determined by Purposive
Sampling method based on the criteria of the consumer goods sector companies listed
on the stock exchange indonesian and never delisted during the period 2014-2017, to
obtained a sample of 26 company. This research used regression model of panel data.
The result of this research concludes the result of f test jointly Solvabilitas, Profitability
and Size have significant influence to Profit Income. And t test result (partial) Partially
variable Solvability and Size Company have positive and significant effect to income
smoothing. While Profitability variable has a negative and significant effect to income
smoothing. The value of determination coefficient is 91,14% and it can be concluded
that Debt to Equity Ratio, Profitability, and Size able to explain variable of Benefit of
Earnings.

Keywords: Income Smoothing, Solvency, Profitability and Company Size.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh slovency, probabilitas dan ukuran
perusahaan terhadap perataan laba pada sektor konsumsi barang industri yang terdaftar
di bursa efek indonesia. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode
Purposive Sampling berdasarkan kriteria perusahaan sektor barang konsumsi yang
terdaftar di bursa efek indonesia dan tidak pernah delisting selama periode 2014-2017,
untuk memperoleh sampel 26 perusahaan. Penelitian ini menggunakan model regresi
data panel. Hasil penelitian ini menyimpulkan hasil uji f bersama Solvabilitas,
Profitabilitas dan Ukuran berpengaruh signifikan terhadap Laba Laba. Dan hasil uji t
(parsial) Secara parsial variabel Solvabilitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perataan laba. Sedangkan variabel Profitabilitas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap perataan laba. Nilai koefisien determinasi adalah
91,14% dan dapat disimpulkan bahwa Rasio Hutang Terhadap Ekuitas, Profitabilitas,
dan Ukuran mampu menjelaskan variabel Benefit of Earnings.

Kata kunci: Perataan Laba, Solvabilitas, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan.
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PENDAHULUAN

Memahami kondisi keuangan
perusahaan, diperlukan analisis terhadap
laporan keuangan perusahaan.
Disamping pihak intern perusahaan,
beberapa pihak di luar perusahaan juga
perlu  memahami kondisi keuangan
perusahaan. Pihak-pihak tersebut antara
lain (calon) pemodal dan Kkreditur.
Kepentingan mereka mungkin berbeda,
tetapi mereka mengharapkan untuk
memperoleh informasi dari laporan
keuangan perusahaan Husnan dan
Pudjiastuti (2004:88). Dengan adanya
perbedaan pendapat tersebut cenderung
mendorong perusahaan untuk
melakukan  disfunctional  behaviour
(perilaku  tidak  semestinya) vyaitu
dengan melakukan perataan laba.
Konsep perataan laba dapat dijelaskan
dengan menggunakan pendekatan teori
keagenan  (agency theory) yang
menyatakan bahwa praktik perataan
laba  dipengaruhi  oleh  konfilk
kepentingan antara pemilik (pricipal)
dengan manajemen (agent) Sucipto dan
Purwaningsih (2017:51).

Tindakan perataan laba dalam

laporan keuangan menyebabkan
pengungkapan informasi  mengenai
penghasilan laba mengakibatkan
terjadinya kesalahan dalam

pengambilan keputusan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan, khususnya pihak eksternal.
Perataan laba tidak akan terjadi jika
laba yang diharapkan tidak terlalu
berbeda dengan laba yang
sesungguhnya. Hal ini menunjukkan
bahwa laba adalah sesuatu yang paling
dipertimbangkan oleh investor untuk

mengambil keputusan dalam melakukan
investasi atau tidak. Oleh karena itu,
manajer berusaha memberikan
informasi yang akan meningkatkan nilai
perusahaan dan kualitas manajemen
dimata investor (Pujiarti, 2015:13).

Terdapat  alasan mengapa
manajemen meratakan laporan
keuangan Beildeman 1973 dalam Halim
Deny Perdana dkk (2008:24) pertama
berdasarkan pada asumsi bahwa suatu
aliran laba yang stabil dapat mendukung
deviden dengan tingkat yang lebih
tinggi daripada suatu aliran laba yang
variabel sehingga memberikan
pengaruh yang menguntungkan bagi
nilai saham perusahaan seiring dengan
turunya tingkat risiko perusahaan secara
keseluruhan. Alasan kedua berkenaan
dengan perataan kemampuan untuk
melawan hakikat laporan keuangan
yang bersifat siklus dan akan
menurunkan korelasi antara ekspektasi
pengembalian nilai perusahaan dengan
pengembalian portofolio pasar. Hal
tersebut merupakan hasil dari kebutuhan

manajemen untuk menetralisir
ketidakpastian lingkungan dan
menurunkan  fluktuasi yang luas

dalamm Kinerja operasi perusahaan
terhadap siklus waktu.

TINJAUAN PUSTAKA
Agency Theory

Agency  Theory  menjelaskan
hubungan keagenan sebagai suatu
kontrak dimana pemilik (principal)
memerintah manajemen (agent) untuk
melakukan suatu jasa atas nama
prinsipal serta memberi wewenang
kepada agent untuk membuat



keputusan yang terbaik bagi principal
(Jensen dan Meckling, 1976 dalam
Anggriawan Alit (2016:42).

Konflik antara principal dan agent
diperparah oleh adanya asymmetry
information, vyaitu ketika manajemen
sebagai agent mempunyai informasi
yang lebih cepat dan lebih banyak
dibandingkan pihak eksternal, manajer
kemudian menggunakan informasi yang
diketahuinnya untuk melakukan
tindakan dysfunctional behavior
(Wulandari, 2013:7).

Menurut  Scott, 2003 dalam
Wulandari, 2013:7) terdapat dua jenis
asimetri informasi yaitu:

1.  Adverse Selection

Adverse selection is a type of
information asymetry whereby
one or more parties to a bussines
transaction, or potential
transaction, have an information
advantage over other parties.

Manajer dan orang dalam lainnya

mempunyai lebih banyak

informasi dibanding pihak luar.

Dengan informasi yang lebih

tersebut akan  memunculkan

potensi pengambilan keputusan
yang hanya menguntungkan salah
satu pihak saja. Sementara pihak
lain dirugikan.

2. Moral hazard

Moral Hazard is a type of
information  asymetri  whereby
one or more parties to a bussines
transaction, or potential
transaction, can observe their
action in fullfillment of the
transaction but other parties
cannot.
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Yaitu bahwa pemegang saham
atau pemberi pinjaman tidak dapat
sepenuhnya mengamati kegiatan
yang dilakukan oleh seorang
manajer  dalam  menjalankan
amanah yang diberikan. Sehingga
manajer dapat melakukan
tindakan yang dapat berdampak
tidak baik bagi perusahaan dan
pemegang saham.

Perataan Laba
Perataan laba dilakukan oleh
manajemen perusahaan yang dapat
menyebabkan pengungkapan laba di
laporan  keuangan  menjadi tidak
memadai. Hal ini berakibat investor
tidak memiliki informasi yang akurat
tentang laba sehingga investor gagal
dalam menaksir risiko investasi mereka.
Pemilihan metode akuntansi yang
menyajikan adanya laba yang rata dari
tahun ke tahun merupakan salah satu hal
yang sangat disukai oleh manajemen
dan para investor. Karena laba yang rata
mengindikasikan bahwa perusahaan
tersebut kuat dan stabil (Atik, 2008:12).
Perataan laba yang dilaporkan dapat
dicapai melalui dua jenis perataan yaitu
Eckel dalam Rachmawati, (2012:26):
1.  Perataan alami (natural
smoothing)
Tipe aliran ini secara sederhana
mempunyai implikasi bahwa sifat
proses perolehan laba itu sendiri
yang menghasilkan suatu aliran
laba yang rata. Tipe perataan laba
terjadi begitu saja secara alami
tanpa adanya intervensi dari pihak
manapun
2.  Perataan yang
(Intentianlly smoothing)

disengaja



Tipe perataan laba ini disengaja
dan mengandung intervensi dari
pihak manajemen yang dibedakan
menjadi 2 jenis yaitu :

a) Atrtificial Smoothing
(Accounting Smoothing)
b) Real Smoothing

(Transactional Smoothing)

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perataan Laba

Faktor pendorong perataan laba
merupakan cerminan dari berbagai
upaya manajemen untuk
menghindarikonflik dengan pihak-pihak
lain yang berkepentingan dengan
perusahaan. Perataan laba dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
mendorong manajer untuk melakukan
perataan laba (Salno dan Baridwan
(2010:38), antara lain:
1.  Solvabilitas

Solvbilitas menunjukkan
proporsi hutang terhadap modal
yang dimiliki. Tingkat

penggunaan hutang sebagai
sumber pembiayaan perusahaan.
Seorang Kreditur akan
memberikan Kredit pada
perusahaan yang mempunyai laba
yang stabil karena laba yang
stabil memberikan keyakinan
pada kreditur bahwa perusahaan
akan mampu membayar
hutangnya.
2. Profitabilitas

Profitabilitas adalah tingkatan
keuntungan bersih yang dicapai
perusahaan. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang
menunjukkan Kkinerja operasional
perusahaan, Zuhroh  (1996:30)
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dalam Syafriont dalam
(2008:11) menyatakan bahwa
sebagian besar investor dan
kreditor menggunakan
profitabilitas sebagai tolak ukur
dalam menilai seberapa efektif
perusahaan mengelola sumber-
sumber yang dimilikinya dan juga
merupakan bahan pertimbangan
utama bagi investor dan kreditor
dalam mengambil keputusan baik
dalam  menginvestasikan dana
maupun dalam  meminjamkan
dana pada suatu perusahaan.
3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah
ukuran aset dari perusahaan itu
sendiri. Total aset yang besar
dalam perusahaan menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut telah
mencapai tahap  kedewasaan
dimana dalam tahap ini arus kas
perusahaan sudah positif dan
dianggap memiliki prospek yang
baik dalam jangka waktu yang
relatif lama, selain itu juga
mencerminkan bahwa perusahaan
relatif lebih stabil dan lebih
mampu menghasilkan laba
dibanding perusahaan dengan
total aset yang kecil.

Perumusan Hipotesis
Solvabilitas, Profitabilitas dan
Ukuran Perusahaan terhadap
Praktik Perataan Laba

Solvabilitas berpengaruh terhadap
perataan laba berarti semakin tinggi
risikonya makin besar risiko yang
ditanggung perusahaan karena akan
mempengaruhi  kebijakan  keuangan
perusahaan. Kreditur akan cenderung



memberikan kredit pada perusahaan
yang labanya stabil dibandingkan
perusahaan dengan laba fluktuatif.
Dengan adanya laba yang stabil maka
kreditur akan merasa aman untuk
memberikan kredit karena mereka
percaya perusahaan akan mampu
membayar dengan lancar. Sehingga
semakin tinggi Solvabilitas maka makin
terindikasi  perusahaan  melakukan
perataan laba (Assih dan Gudono,
2010:54) yang menemukan jika
solvabilitas berpengaruh positif
terhadap perataan laba.

Perusahaan yang memperoleh
tingkat profitabilitas yang rendah
cenderung untuk melakukan income
maximization, hal ini disebabkan
perusahaan dengan tingkat profitabilitas
yang rendah akan memberikan image
yang kurang baik kepada perusahaan
dan akibatnya Kkinerja dari seorang
manajer berdampak buruk dimata
investor. Manajer cenderung untuk
menghindari pelaporan laba yang
berfluktuasi agar dapat menggambarkan
keadaan perusahaan dalam kondisi yang
sehat. Oleh karena itu manajer
cenderung untuk melakukan praktik
perataan dengan profitabilitas rendah
(Budiasih, 2007:23) mengemukakan
bahwa  profitabilitas  berpengaruh
negatif terhadap perataan laba.

Ukuran perusahaan umumnya
dinilai dari besarnya aktiva perusahaan.
Perusahaan besar mempunyai
kemungkinan yang besar  untuk
melakukan  praktik perataan laba
dibandingkan dengan perusahaan kecil
karena subyek yang diamati oleh publik
dan  pemerintah.  Semakin  besar
perusahaan maka biaya yang akan
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dibebankan  pemerintah  terhadap
perusahaan tersebut semakin besar
karena biaya tersebut dianggap sesuali
dengan kemampuan perusahaan. Oleh
karena itu, untuk meminimalkan biaya
tersebut, maka perusahaan cenderung
untuk melakukan praktik perataan laba
dengan menunda laba pada saat ini ke
periode yang akan datang Moses 1987
dalam Suwarno (2014:20).
H: : Solvabilitas, Profitabilitas dan
Ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap perataan laba

Solvabilitas terhadap Perataan Laba
Kreditur akan cenderung
memberikan kredit pada perusahaan
yang labanya stabil dibandingkan
perusahaan dengan laba fluktuatif.
Dengan adanya laba yang stabil maka
kreditur akan merasa aman untuk
memberikan kredit karena mereka
percaya perusahaan akan mampu
membayar dengan lancar. Sehingga
semakin tinggi Solvabilitas maka makin
terindikasi  perusahaan ~ melakukan
perataan laba. Dalam Agency Theory
yang menyatakan bahwa perataan laba
dipengaruhi oleh konflik kepentingan
antara agent dan principal yang timbul
ketika setiap pihak berusaha untuk
mencapai atau mempertahankan tingkat
kemakmuran nya. Sama halnya dengan
agent, principal juga  memiliki
kepentingan yaitu menginginkan laba
perusahaan selalu stabil agar dana yang
telah diinvestasikan di perusahaan
tersebut tetap aman dan dapat
menghasilkan tingkat return yang
diharapkan (Scott, 2003:7).
H>: Solvabilitas berpengaruh positif
terhadap perataan laba.



Profitabilitas terhadap Perataan
Laba

Laba vyang tidak berfluktuasi
tersebut juga akan dinilai bahwa
manajer melakukan kinerja yang bagus
selama periode tersebut oleh para
pemegang saham. Laba  yang
berfluktuasi dinilai mengkhawatirkan
oleh pihak manajemen, karena apabila
investor menilai kinerja manajemen dari
segi laba maka mereka dinilai kurang
optimal kinernya, yang berpotensi
adanya pergantian manajemen. Dalam
Agency  Theory menggambarkan
dimana setiap individu ingin bertindak
sesuai dengan keinginannya masing-
masing dalam rangka mensejahterakan
dirinya. Prinsipal sebagai pemilik atau
pemegeng saham menginginkan
tercapainya tingkat profitabilitas yang
tinggi tiap tahunnya guna meningkatkan
kekayaanya, sedangkan  disisi  lain
agen sebagai manajer termotivasi untuk
mensejahterakan dirinya guna
memenuhi  kebutuhan  ekonominya
dengan cara melakukan perilaku yang
tidak semestinya (disfunctional
behaviour).
Hs: Profitabilitas berpengaruh negatif

terhadap perataan laba.

Ukuran Perusahaan
Perataan Laba
Perusahaan yang besar memiliki
dorongan untuk melakukan perataan
laba dibandingkan dengan perusahaan-
perusahaan yang lebih kecil karena
perusahaan yang besar diteliti dan
dipandang dengan lebih kritis oleh para
investor. Hal ini karena umumnya
perusahaan dengan ukuran besar lebih

terhadap
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banyak  melakukan  pengungkapan
(disclosure) daripada  perusahaan
dengan ukuran yang lebih kecil yang
dipengaruhi oleh struktur aktivitas atau
operasional perusahaan yang tercermin
dari total aktiva (assets) yang dimilki
perusahaan. Dalam Agency Theory yang
dikemukakan oleh Jensen dan Meckling
(1976) menyatakan  teori  agensi
mempunyai asumsi  bahwa  setiap
individu termotivasi oleh kepentingan
dirinya sendiri sehingga menimbulkan
konflik antara principal dan agent
berusaha untuk melakukan segala
sesuatu  secara  maksimal  untuk
mengoptimalkan kepentingan sendiri.
Hs: Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap perataan laba.

METODELOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dan
verifikatif. Metode deskriptif yaitu
metode yang  digunakan  untuk
menggambarkan dan
menginterprestasikan suatu fenomena
dengan menggunakan prosedur ilmiah
untuk menjawab masalah secara aktual
agar dapat memberikan pernyataan yang
lebih jelas mengenai objek yang diteliti
sehingga dapat ditarik satu kesimpulan.

Metode verifikatif bertujuan
untuk menggambarkan atau melihat
keterkaitan antara dua variabel atau
lebih dan metode kuantitatif dasarnya
adalah semua permasalahan terjadi
dalam hubungan sebab akibat.



Populasi dan Sampel

Populasi adalah “wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan”
(Sugiyono, 2016:80). Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan
tahunan Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri  Barang  Konsumsi  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu
tahun 2014 sampai dengan tahun 2017
sebanyak 168 data.

Sampel
Teknik pengambilan sampel pada

penelitian ini adalah non probability
sampling. Menurut Sugiyono (2014 :
65) mengemukakan bahwa teknik non
probability sampling adalah teknik
pengambilan  sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Teknik
non  probability sampling  yang
digunakan  pada  penelitian  ini
menggunakan teknik purposive
sampling.  Sugiyono (2014 :122)
mengemukakan bahwa “Teknik
purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.”  Kriteria-kriteria  tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan  manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode penelitian tahun
2014 sampai dengan 2017 yang
relevan dalam penelitian.

b. Perusahaan manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menyediakan laporan keuangan
lengkap selama periode penelitian
tahun 2014 sampai dengan 2017.

c. Perusahaan manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang
tidak mengalami kerugian berturut-
turut selama penelitian tahun 2014
sampai dengan 2017.

d. Perusahaan manufaktur  Sektor
Industri Barang Konsumsi yang
tidak mengalami delisted selama
penelitian tahun 2014 sampai
dengan 2017.

Pengukuran Variabel
Variabel Dependen

Perataan laba diuji dengan Indeks
Eckel (1981) Eckel menggunakan
Coefficient Variation (CV) variabel
penghasilan dan variabel penghasilan
bersih. Untuk menentukan kelompok
perusahaan yang melakukan tindakan
perataan laba dan yang tidak melakukan
perataan laba. Adapun perhitungan
Indeks Eckel dirumuskan sebagai
berikut :

CV Al
Indeks Perataan Laban = ——
CV AS
Variabel Independen
Solvabilitas yaitu kemampuan

perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Variabel
solvabilitas diproksikan dalam rumus
DER, vyaitu perbandingan antara total
utang dengan total equitas/modal
sendiri. Rumus Debt to Equity Ratio
menggunakan skala rasio (Kasmir,
2014:76). Debt to Equity Ratio dapat
dirumuskan sebagai berikut :



Total Utang

Debt to Equity Ratio = ———
TR Total Modal

Profitabilitas yaitu untuk mengukur
tingkat imbalan  atau  perolehan
(keuntungan) dibanding penjualan atau
aktiva. Variabel profitabilitas
diproksikan dalam rumus ROA, yaitu
mengukur kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan neto
(Wiratna, 2017:64).

Return on Assets dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Laba sebelum bunga dan pajak
Total Aktiva

Return on Asset =

Ukuran perusahaan yaitu suatu skala
dimana dapat diklarifikasikan besar
kecilnya perusahaan menurut beberapa

JRKA Volume 4 Isue 2, Agustus 2018: 1 - 14

cara antara lain total aktiva dan nilai
per saham. Pengukuran ini mengacu
pada penelitian  Pradipta dalam
Gandasari Herawaty, 2015:53), dengan
rumus sebagai berikut

size = log(total aktiva)

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil Estimasi dengan Model Fixed
Effect

Model regresi Fixed Effect
merupakan model yang
mengasumsikan adanya perbedaan
intersep biasa. Hasil estimasi model
Fixed Effect dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.8
Hasil Estimasi Fixed Effect/ Pool Least Squares
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.945101 0.336015 -2.812676 0.0063
DER? 0.202203 0.019988 10.11617 0.0000
ROA? -0.101455 0.046890 -2.163704 0.0337
SIZE? 6.392861 2.530588 2.526235 0.0136
Fixed Effects (Cross)
_CEKA—C 0.079087
_DLTA—C -0.158005
_IcBP—C 0.130472
_INDF—C 0.147501
_MYOR—C 0.095890
_MLBI—C 0.146337
_ROTI-C 0.079586
_SKBM—C 0.055551
_SKLT—C 0.075467
_ULTJ}—C -0.130618
_GGRM—C 0.133145
_HMSP—C -0.013984
_WIiM—C -0.121056
_DVLA—C -0.006947
_KAEF—C 0.083657
_KLBF—C -0.195809
_MERK—C -0.020174
_PYFA—C -0.049383
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_TSPC—C -0.033628
_ADES—C 0.129666
_MBTO—C -0.035853
_MRAT—C -0.226254
_TCID—C 0.073963
_UNVR—C 0.062340
_CINT—C -0.213861
_KICI-C -0.087091

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.935537 Mean dependent var -0.248248
Adjusted R-squared 0.911470 S.D. dependent var 0.309620
S.E. of regression 0.092124  Akaike info criterion -1.700571
Sum squared resid 0.636514 Schwarz criterion -0.963192
Log likelihood 117.4297 Hannan-Quinn criter. -1.401837
F-statistic 38.87331 Durbin-Watson stat 1.927493
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Eviews Ver 9.0, diolah
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan untuk model Fixed Effect.

Yit= o + dceka + doita + dicer + dinor + duyor + duier + drori + dskem + dskit +
duLts + deerm + dumse + dwim + dovia + dkaer + diier + dverk + dpyra + drspc +
dapes + dueto + dmrat + dreip + dunvg + deint + diict + BaXs + B2Xo + BsXs +

Yii = -0.945101 + 0.079087ceka -0.158005p 1A + 0.130472icep + 0.147501nDE +
0.095890myor + 0.146337mLel + 0.079586Rr0T) + 0.055551skgm + 0.075467 skt —
0.130618yuL1; + 0.133145¢6rm — 0.0139841mse — 0.121056wim — 0.006947pvia +
0.083657kaer — 0.19580918F — 0.020174merk — 0.049383pyra — 0.03362871spc +
0.129666pes — 0.035853meT0 — 0.226254MRAT + 0.0739637¢ip + 0.062340unvR —
0.213861cint — 0.087091kic1 + 0.202203per — 0.101455504 + 6.392861512 + 91

Hasil Pengujian Hipotesis (a0 = 5,00). Hasil Uji F ditampilkan
Hasil Uji f (Uji Simultan) dalam tabel sebagai berikut:
Pengujian dilakukan dengan

menggunakan significance level 25

Tabel 4.13

Hasil Uji F
R-squared 0.935537 Mean dependent var -0.248248
Adjusted R-squared 0.911470 S.D. dependent var 0.309620
S.E. of regression 0.092124  Akaike info criterion -1.700571
Sum squared resid 0.636514 Schwarz criterion -0.963192
Log likelihood 117.4297 Hannan-Quinn criter. -1.401837
F-statistic 38.87331 Durbin-Watson stat 1.927493



a.

Prob(F-statistic)

0.000000
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Sumber : Output Eviews Ver 9.0,

Berdasarkan hasil uji F pada
tabel 4.15 terlihat bahwa nilai F
hitung diperoleh sebesar 38.87331
nilai Fuaner pada tingkat signifikansi
0,05 dfl (Jumlah Variabel-1) = 4-1 =

Solvabilitas,  Profitabilitas  dan
Ukuran Perusahaan berpengaruh
secara simultan terhadap perataan
laba. Untuk nilai prob < nilai
signifikansi (0.000000 < 0,05 ini

3 dan df2 (n-k-1) = 104-3-1 = 100, menunjukan  bahwa  Solvabilitas,
hasil diperoleh untuk Franer sebesar Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan
1.66023 karena Fniung >  Ftabel berpengaruh  simultan  signifikan
(38.87331 > 1.66023) maka Ho terhadap Perataan Laba.
ditolak dan Ha. diterima artinya
Hasil Uji t (Parsial)
Hasil Uji t
Total pool (balanced) observations: 104
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c -0.945101 0.336015 -2.812676 0.0063
DER? 0.202203 0.019988 10.11617 0.0000
ROA? -0.101455 0.046890 -2.163704 0.0337
SIZE? 6.392861 2.530588 2.526235 0.0136

Solvabilitas terhadap Perataan
Laba

Pengujian variabel Solvabilitas
terhadap Perataan Laba
menghasilkan nilai statistik thitung
sebesar 10.11617 untuk nilai teabel
dicari pada signifikansi 0,05 dan
derajat kebebasan df = n-k-1 atau
104-3-1 = 100. Hasil diperoleh tiapel
sebesar 1.66023. Karena nilai thiwung >
traner ( 10.11617 > 1.66023) maka Ho

ditolak dan Ha. diterima, artinya
Solvabilitas secara parsial
berpengaruh positif terhadap

perataan laba. Untuk nilai prob
Solvabilitas 0.0000 dan untuk nilai

Pengujian

signifikansi sebesar 0,05 karena nilai
prob < nilai signifikansi (0.0000 <
0,05) ini menunjukan Solvabilitas

berpengaruh  signifikan  terhadap
perataan laba.
Profitabilitas terhadap

Perataan Laba

variabel  Profitabilitas
terhadap Perataan Laba
menghasilkan nilai statistik thiung -
2.163704 untuk nilai tiwaber dicari pada
signifikansi 0,05 dan  derajat
kebebasan df= n-k-1 atau 104-3-1=
101. Hasil diperoleh tiwber Sebesar -
1.66023 karena nilai -thitung < -ttavel (-
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2.163704 < -1.66023) maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya
Profitabilitas secara parsial
berpengaruh positif terhadap
Perataan Laba. Untuk nilai prob
Profitabilitas 0.0337 dan untuk nilai
signifikansi sebesar 0,05 karena nilai
prob < nilai signifikansi ( 0.0337 <
0,05) ini menunjukan Perataan Laba
berpengaruh  signifikan  terhadap
Perataan laba.

c. Ukuran  Perusahaan terhadap
Perataan Laba
Pengujian variabel Ukuran

Perusahaan terhadap perataan laba
menghasilkan nilai statistik thitung
2.526235 untuk nilai teper dicari pada
signifikansi 0,05 dan  derajat
kebebasan df = n-k-1 atau 104-3-1 =
100. Hasil diperoleh tiwber Sebesar
1.66023. karena nilai thiung > travel (
2.526235 > 1.66023) maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya Ukuran
Perusahaan secara parsial mempunyai
pengaruh positif terhadap perataan
laba. Untuk nilai prob Ukuran
Perusahaan 0.0136 dan untuk nilai
signifikansi sebesar 0,05 karena nilai
prob < nilai signifikansi (0.0136 <
0,05) ini  menunjukan  Ukuran
Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap perataan laba.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan pada perusahaan Sektor
Industri Barang dan Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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periode 2014-2017

kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara simultan variabel Solvabilitas,
profitabilitas dan ukuran perusahaan
berpengaruh dan signifikan terhadap
perataan laba.

2. Secara parsial variabel Solvabilitas
berpengaruh dan signifikan terhadap
perataan laba.

3. Secara parsial varibel Profitabilitas
berpengaruh dan signifikan terhadap
perataan laba.

4. Secara parsial variabel Ukuran
Perusahaan berpengaruh dan
signifikan terhadap perataan laba.

diperoleh

Saran

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasan serta kesimpulan yang
telah dikemukakan, maka dapat
diajukan saran sebagai berikut :

a. Bagi Manajemen dan Investor

1. Manajemen perlu  meningkatkan
kembali pengelolaan dari asset yang
dimiliki dan juga meningkatkan
kinerja keuangan dalam memperoleh
laba dan menghindari adanya praktik
praktik perataan laba.

2. Untuk selalu memperhatikan
berbagai faktor fundamental yang
dapat mempengaruhi perusahaan,
baik yang secara langsung maupun
tidak langsung karena ketidakhati-
hatian dalam memilih  tempat
investasi  dapat  mengakibatkan
kerugian yang berakibat fatal.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulis menyarankan untuk
penelitian selanjutnya, periode waktu
yang berbeda dengan jangka waktu
pengamatan  lebih  lama  dari
penelitian ini dan memperbanyak
jumlah perusahaan yang dijadikan
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Pengaruh Solvabilitas, ... (Nur, Eyo, Amir)

sampel sehingga hasil yang diperoleh
dapat lebih akurat dan valid. Dan
juga bisa menambahkan variabel
yang terkait dengan perataan laba
seperti rencana bonus, biaya pensiun,
harga saham, struktur kepemilikan
dan sektor industri. Sehingga bisa
dijadikan suatu informasi yang
sangat berguna bagi pihak-pihak
yang berkepentingan, khususnya
manajemen dan investor.
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